BAB I

PENDAHULUAN
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engatasi berbagai masalah dalam segala bidang termasuk animasi sebagai media

pakan tontonan yang disukai oleh anak-anak,
pada setiap individu untuk k - inoyasi
baru, memngkatkon kreatifites, dan daya imajinasi tngei Banyak sekali
perubahan dari kemajuan teknologi. salah satunya memvisvalkan sesuatu. Jika
dahulu memvisulkan menggunakan cara manual dengan tradisional animation
atau biasa disebut anamasi 2D vaitu menggambar diats kertas kemudian dibuat



menjadi film kartun. Sekarang pembuatan film kartun jauh lebih mudah dengan
menggunakan soffware animasi.

Suat ini film kartun yang beredar di Indonesia mayoritas diproduksi oleh
luar negeri seperti Jepang. Malaysia dan Nepara lainnya: Belum banyak film
animasi 2D buatan Indonesia yang popiiles di pertelevisian Indonesia, hal ini
dikarenakan ia. Jika dalam pembuatan animasi
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..... eh karena itu

ir baru dan animasi di

i dari luar

1.3 Batasan Masalah

Apar tidak menyimpang dari pembuahasan maka diperlukan batasan-
batasan, oleh karena itu penulis membatasi ruang lingkup yang lebih sempit,
yaitu:

a. Film kartun 2 dimensi ini dirancang sederhana



b. Target pengguna film animasi adalah untuk semua usia.
e.  Film animasi pendek ini berdurasi = | menit

d. Hanya terdapat 2 tokoh di dalam film Cony and Brown
€. Software yang digunakan:

informasi yang dibutublan sebaga bahan referensi,



1.5.2 Metode Perancangan
Uraian analisa dan perancangan yang akan dilakukan dalam pembuatan
film animasi ini berawal dari dats mengenai materi kulizh lentang mata kuliah

film kartun. Dalam pembuatan film animasi, awalnya akan mencari data-data

i dapat dilikat

Gambar 1. 1 Bagan alur perancangan

1.5.3 Metode Pengembangan
Pada proses pengembangan dibagi menjadi dus proses yaitu, proses

produksi dan proses paska produksi. Dalam melakukan langkah-langkah produksi



terdapat beberapa kegiatan meliputi pembuatan animasi dengan menggunakan
saftware Adobe Whistrator dan adobe Premicre. Seteloh animasi sudah selesai
maka tahap selanjutnya adalah editing, Hasil dari tahap ini adalah produk awal

dari film animasi.
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BAB 1 ANALISIS DAN PERANCANGAN
Bab ini berisikan penjelasan mengenai analisis kebutuhan sistem

dan perancangan film kartun.



BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas tentang bagaimana pembuatan animasi 2D
mulai dari pra produksi (ide, tema, synopsis dan soryvhoard),
produksi (membuat gambar kev, coloring, menentukan rimimg,
animasi, pembuatan bag sampai pada tahapan pasca

: i iz, dan disteibusi).
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